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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk implementasi kebijakan
pendidikan Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN Satu Atap 10
Sarolangun dan untuk mengetahui peran guru, kepala sekolah, dan masyarakat sekitar dalam
mendukung implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi lapangan di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan terpilih. Data dianalisis
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia dengan triangulasi untuk memastikan validitas
temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN
Satu Atap 10 Sarolangun berjalan efektif melalui sinergi guru, kepala sekolah, dan masyarakat. Guru
PAI berperan dalam pembelajaran dan pembinaan karakter, kepala sekolah memberikan dukungan
kebijakan, sedangkan masyarakat memperkuat nilai-nilai Islam melalui partisipasi aktif. Meskipun
terdapat keterbatasan fasilitas, kolaborasi ini mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
religius dan kondusif di pedesaan.

Kata Kunci: Kebijakan, Pendidikan Islam, Pembelajaran PAI

Abstract: The purpose of this study is to examine the implementation of Islamic education policies in
Islamic Education (PAI) learning at SMPN Satu Atap 10 Sarolangun and to explore the roles of
teachers, principals, and the surrounding community in supporting this implementation. This research
employed a qualitative approach with field studies conducted at SMPN Satu Atap 10 Sarolangun
through observations, interviews, and documentation with selected informants. Data were analyzed
using the Miles, Huberman, and Saldafia model with triangulation to ensure the validity of the
findings. The results indicate that the implementation of Islamic education policies at SMPN Satu
Atap 10 Sarolangun is effectively carried out through the synergy of teachers, principals, and the
community. PAI teachers play a central role in both teaching and character development, principals
provide policy and managerial support, while the community, particularly parents and religious
leaders, reinforces Islamic values through active participation. Despite limited facilities, this
collaboration fosters a religious and conducive learning environment in the rural context.
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PENDAHULUAN

Implementasi kebijakan pendidikan Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di wilayah pedesaan, khususnya di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, merupakan
bentuk nyata dari komitmen negara dalam mewujudkan pendidikan agama yang inklusif dan
kontekstual sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Sebagai sekolah yang berada di
wilayah pedesaan, SMPN Satu Atap 10 Sarolangun menghadapi tantangan geografis dan
keterbatasan sarana, namun hal ini tidak menjadi penghalang bagi para pendidik dalam
menerapkan kebijakan pendidikan Islam yang ditetapkan oleh pemerintah. Menurut
(Jumaeda, 2022) kebijakan pendidikan Islam bukan hanya dipahami sebagai peraturan
administratif, tetapi lebih sebagai pedoman dalam membentuk karakter religius siswa melalui
pembelajaran yang integratif, kontekstual, dan menyentuh kehidupan sehari-hari.
Pelaksanaan kurikulum PAI di sekolah ini disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang berasal
dari latar belakang sosial dan budaya lokal yang masih sangat kental dengan nilai-nilai
tradisional Islam.

Salah satu aspek penting dalam implementasi kebijakan ini adalah penyesuaian metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI. Di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, guru tidak
hanya mengandalkan ceramah sebagai metode utama, tetapi juga mengintegrasikan
pendekatan kontekstual, seperti diskusi kelompok, studi kasus, hingga praktik ibadah yang
dilaksanakan secara langsung di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar (Azis et al.,
2022). Pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami teori agama secara
konseptual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
keagamaan seperti tadarus pagi, salat berjamaah, peringatan hari besar Islam, serta
keterlibatan siswa dalam kegiatan sosial keagamaan di desa menjadi bagian integral dari
pelaksanaan kebijakan pendidikan Islam. Ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
tidak berhenti di ruang kelas, tetapi berlanjut dalam bentuk pembiasaan dan internalisasi

nilai-nilai keislaman dalam budaya sekolah (Munastiwi & Marfuah, 2019).

Dukungan dari kepala sekolah dan tokoh masyarakat setempat juga menjadi kunci
keberhasilan implementasi kebijakan ini. Kepala sekolah secara aktif mendorong guru PAI
untuk berinovasi dalam pembelajaran, serta memberikan ruang bagi pengembangan kegiatan
keagamaan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Menurut (Hakiem et al., 2023) para
tokoh masyarakat seperti ustaz lokal, pemuka adat, dan orang tua siswa turut terlibat dalam
kegiatan pembinaan keagamaan, seperti mengisi ceramah, menjadi pembimbing kegiatan

keagamaan, dan mendampingi siswa dalam kegiatan keagamaan di luar jam sekolah.
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Kolaborasi antara sekolah dan masyarakat ini memperkuat posisi pendidikan Islam sebagai
bagian dari sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik,

tetapi juga pada pembentukan karakter yang berbasis nilai-nilai religious (Warsah, 2021).

Implementasi kebijakan pendidikan Islam di pedesaan tentu tidak lepas dari berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi
jumlah guru PAI, ketersediaan buku ajar yang kontekstual, maupun fasilitas pendukung
seperti perpustakaan atau laboratorium agama. Di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, terdapat
keterbatasan dalam penyediaan bahan ajar yang sesuai dengan konteks lokal, sehingga guru
sering kali harus berkreasi sendiri dalam membuat materi ajar agar relevan dengan kehidupan
siswa. Menurut (Chanifah et al., 2021) keterbatasan jaringan internet juga menjadi hambatan
dalam mengakses sumber belajar digital, terutama ketika pemerintah mendorong penerapan
teknologi dalam pembelajaran agama. Guru PAI di sekolah ini harus berusaha ekstra dalam
menyampaikan materi agar tetap menarik dan mudah dipahami meskipun tanpa dukungan
teknologi canggih (Caisar, dkk, 2023).

Meskipun terdapat tantangan, semangat guru dan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran PAI tetap tinggi. Hal ini tercermin dari antusiasme siswa dalam mengikuti
pelajaran, keaktifan mereka dalam kegiatan keagamaan, serta peningkatan pemahaman dan
sikap keagamaan yang positif dari tahun ke tahun (Husna et al., 2023). Guru PAI memainkan
peran penting sebagai agen perubahan, tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembina akhlak dan motivator spiritual. Dalam beberapa kasus, guru bahkan menjadi figur
panutan bagi siswa dan masyarakat sekitar. Peran ini sangat krusial dalam membentuk
karakter siswa, terutama dalam konteks pedesaan yang masih sangat menjunjung tinggi nilai-

nilai moral dan spiritual.

Kebijakan pendidikan Islam yang diterapkan juga memiliki dimensi pemberdayaan,
khususnya dalam membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya pendidikan agama dalam
kehidupan mereka (Sholeh, dkk). Pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan untuk memenuhi
tuntutan kurikulum, tetapi juga untuk membekali siswa dengan nilai-nilai etika, toleransi, dan
tanggung jawab sosial. Misalnya, dalam pembelajaran mengenai zakat dan infak, siswa tidak
hanya belajar secara teori, tetapi juga diajak untuk melakukan praktik berbagi dengan sesama,
seperti menyumbangkan hasil karya atau makanan kepada warga kurang mampu. Ini menjadi
bentuk konkret dari pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah
(Taufik, 2020).



Implementasi Kebijakan... (Ahmad Ridwan, dkk) 187

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk implementasi kebijakan
pendidikan Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN Satu Atap 10
Sarolangun dan untuk mengetahui peran guru, kepala sekolah, dan masyarakat sekitar dalam
mendukung implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam makna, pengalaman, serta
praktik implementasi kebijakan pendidikan Islam dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di pedesaan. Penelitian kualitatif lebih menekankan pemahaman fenomena

secara holistik, bukan sekadar pengukuran kuantitatif (Creswell, 2018; Moleong, 2019).

Penelitian ini dilakukan di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, yang berlokasi di wilayah
pedesaan Kabupaten Sarolangun. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik khusus
dalam penerapan kebijakan pendidikan Islam yang berbeda dengan sekolah di perkotaan, baik
dari aspek sumber daya, lingkungan sosial, maupun keterbatasan fasilitas yang memengaruhi

praktik pembelajaran PAL.

Subjek penelitian mencakup guru PAI, kepala sekolah, dan siswa SMPN Satu Atap 10
Sarolangun. Informan ditentukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan berdasarkan
pertimbangan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap implementasi kebijakan
pendidikan Islam. Guru PAI berperan sebagai informan kunci karena terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, sementara kepala sekolah dan siswa dilibatkan untuk memperkaya

perspektif penelitian (Sugiyono, 2019).

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles, Huberman &
Saldafia (2014) melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi
hasil kepada informan untuk memastikan keakuratan temuan (Denzin & Lincoln, 2018;
Moleong, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun
Bentuk implementasi kebijakan pendidikan Islam dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun merupakan refleksi nyata dari upaya
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konkret dalam menjabarkan nilai-nilai Islam melalui sistem pendidikan formal di wilayah
pedesaan. Sekolah ini, meskipun terletak di kawasan dengan akses terbatas, telah
menunjukkan komitmen tinggi dalam menerjemahkan kebijakan pendidikan Islam ke dalam
praktik pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada pembentukan karakter religius
siswa (Nur Adnan Saputra et al., 2021). Kebijakan pendidikan Islam yang secara umum
termuat dalam Kurikulum Nasional, seperti Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka,
diterapkan melalui pendekatan yang adaptif terhadap kondisi sosial budaya dan sarana
prasarana yang tersedia di lingkungan sekolah. Di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun,
implementasi kebijakan ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi telah menyentuh ranah
pedagogis dan psikologis siswa, di mana pembelajaran agama diarahkan tidak sekadar pada
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.

Secara pedagogis, guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini telah
mengimplementasikan kebijakan pendidikan Islam dengan menggunakan metode dan strategi
pembelajaran yang relevan dengan kondisi peserta didik di pedesaan. Penggunaan
pendekatan kontekstual menjadi hal utama, di mana guru merancang kegiatan belajar yang
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, saat membahas materi
zakat dan infak, siswa tidak hanya diajak memahami konsep melalui buku teks, tetapi juga
dilibatkan dalam kegiatan sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar, seperti
berbagi makanan kepada warga kurang mampu atau mengumpulkan donasi sederhana
(Agustin et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan tidak berhenti
pada penyampaian materi, tetapi menekankan pada pengalaman langsung sebagai bentuk
internalisasi nilai-nilai Islam. Strategi ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang
menekankan pada pengamalan ajaran, bukan hanya pada hafalan teori.

Guru PAI juga memaksimalkan pembelajaran berbasis proyek keagamaan yang
sederhana namun bermakna. Kegiatan seperti lomba azan, tilawah, pembuatan poster Islami,
hingga pelaksanaan salat berjamaah yang dipimpin oleh siswa menjadi bagian dari
pembelajaran yang terintegrasi dengan kebijakan pendidikan Islam. Aktivitas ini tidak hanya
melatih kemampuan religius, tetapi juga membangun karakter disiplin, tanggung jawab, dan
kepemimpinan siswa (Roni et al., 2022). Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan rutin,
seperti tadarus pagi sebelum pelajaran dimulai dan peringatan hari besar Islam, sekolah
mengedepankan partisipasi aktif siswa dan kolaborasi dengan warga sekolah lain. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan Islam diimplementasikan dalam suasana yang

partisipatif dan kolaboratif.
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Di sisi lain, implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10
Sarolangun juga menyentuh aspek pengelolaan lingkungan sekolah sebagai sarana
pendukung pembelajaran PAI. Sekolah menyediakan ruang khusus untuk kegiatan
keagamaan, seperti musholla sederhana yang dimanfaatkan untuk salat berjamaah dan
kegiatan pembinaan rohani Islam. Meski sarana tersebut masih terbatas dari segi fasilitas,
namun pemanfaatannya maksimal dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan
fasilitas tidak menghalangi sekolah untuk menciptakan lingkungan religius yang kondusif.
Menurut (Abdurojak, 2022) guru juga memanfaatkan ruang terbuka sebagai tempat belajar
alternatif, khususnya untuk pembelajaran praktik, seperti wudhu, salat, atau membaca Al-
Qur'an dengan tartil.

Implementasi  kebijakan pendidikan Islam melibatkan kepala sekolah sebagai
pengambil kebijakan di tingkat satuan pendidikan. Kepala sekolah memberikan dukungan
penuh terhadap setiap kegiatan keagamaan yang diinisiasi oleh guru PAI, baik dari segi
kebijakan internal sekolah maupun dalam penyediaan waktu dan sumber daya yang
dibutuhkan (Wilatikta & Wilatikta, 2020). Kepala sekolah juga mendorong guru untuk
mengikuti pelatihan atau kegiatan peningkatan kapasitas, agar mampu mengembangkan
model pembelajaran PAI yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman.
Meskipun berada di daerah pedesaan, semangat untuk menciptakan pembelajaran agama
yang bermakna tetap dijaga, bahkan menjadi ciri khas yang membedakan sekolah ini dari
yang lain.

Dari perspektif siswa, pembelajaran PAI yang diterapkan di sekolah ini dianggap
menyenangkan karena disampaikan secara interaktif dan dekat dengan realitas kehidupan
mereka. Siswa merasa lebih terlibat dan memiliki kesempatan untuk mengekspresikan
pemahaman agama mereka melalui tindakan nyata. Menurut (Firdaus, 2021) sikap religius
siswa pun terlihat meningkat, seperti dalam kebiasaan salat tepat waktu, membaca Al-Qur’an,
dan berperilaku sopan terhadap guru dan orang tua. Hal ini menjadi indikator bahwa
implementasi kebijakan pendidikan Islam melalui pembelajaran PAI telah memberikan
dampak positif terhadap perkembangan spiritual siswa. Peran serta orang tua juga turut
mendorong keberhasilan implementasi ini. Meskipun sebagian besar orang tua bekerja
sebagai petani atau buruh, mereka tetap mendukung pendidikan agama anak-anaknya, baik
melalui komunikasi dengan guru maupun keterlibatan dalam kegiatan keagamaan sekolah.
Tantangan dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10

Sarolangun
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Dalam pelaksanaannya, implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap
10 Sarolangun menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan buku ajar yang kontekstual
dengan kehidupan pedesaan, kurangnya akses terhadap media pembelajaran digital, serta
jumlah guru PAI yang terbatas menjadi kendala yang perlu mendapat perhatian (Prasetia &
Fahmi, 2020). Meski demikian, guru dan pihak sekolah tetap berupaya mengatasi
keterbatasan tersebut dengan inovasi lokal, seperti menyusun bahan ajar sendiri,
memanfaatkan materi dari kitab-kitab klasik, hingga membuat media pembelajaran sederhana
dari bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar.

Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10
Sarolangun

Dalam konteks implementasi kebijakan pendidikan Islam pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan sekolah pedesaan, terdapat berbagai faktor
yang berperan sebagai pendukung maupun penghambat. Faktor-faktor ini saling terkait dan
memberikan pengaruh signifikan terhadap efektivitas penerapan kebijakan di lapangan,
khususnya di wilayah yang memiliki karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi yang
berbeda dibandingkan dengan wilayah perkotaan (Hasim et al., 2021). Salah satu faktor
pendukung utama adalah adanya komitmen dan dedikasi dari para pendidik, khususnya guru
PAI yang memainkan peran sentral dalam menyampaikan ajaran Islam kepada peserta didik.
Di sekolah-sekolah pedesaan seperti SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, guru PAI sering Kkali
memiliki hubungan emosional yang erat dengan siswa dan masyarakat sekitar, sehingga
proses pembelajaran berlangsung dengan pendekatan yang humanis dan kekeluargaan.
Pendekatan ini memperkuat efektivitas pembelajaran karena siswa merasa lebih dihargai dan
diperhatikan dalam pengembangan spiritual dan karakter mereka.

Dukungan dari kepala sekolah juga menjadi faktor pendukung yang krusial. Kepala
sekolah yang memahami pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter siswa
akan memberikan ruang gerak yang luas bagi guru PAI untuk mengembangkan program-
program keagamaan di sekolah. Dukungan ini dapat berupa penyediaan waktu khusus dalam
jadwal pembelajaran untuk kegiatan keagamaan, pengadaan sarana ibadah meskipun
sederhana, hingga alokasi anggaran terbatas untuk keperluan kegiatan keislaman seperti
peringatan hari besar Islam, pelatihan tilawah, dan sebagainya (Muktamar, 2023). Di
beberapa sekolah pedesaan, kepala sekolah bahkan turut aktif menginisiasi kegiatan-kegiatan

keagamaan sebagai bentuk keteladanan bagi warga sekolah lainnya. Lingkungan sekolah
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yang religius dan kondusif ini pada akhirnya menjadi katalisator dalam mewujudkan
implementasi kebijakan pendidikan Islam secara nyata dan berkelanjutan.

Peran masyarakat sekitar dan orang tua siswa juga tak kalah penting dalam mendukung
implementasi kebijakan pendidikan Islam di sekolah pedesaan. Meskipun sebagian besar
masyarakat di daerah pedesaan memiliki latar belakang pendidikan yang sederhana, mereka
umumnya memiliki semangat religius yang tinggi. Hal ini tercermin dari antusiasme mereka
dalam mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah (APRILIA, 2022).
Misalnya, keterlibatan orang tua dalam kegiatan bakti sosial, pengajian bersama, dan
pengumpulan infak untuk kegiatan siswa menunjukkan bahwa masyarakat turut mengambil
bagian dalam proses pendidikan Islam secara informal. Budaya gotong royong dan nilai-nilai
kearifan lokal yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam menjadi kekuatan tersendiri dalam
menumbuhkan lingkungan yang mendukung pembelajaran PAL.

Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10
Sarolangun

Dibalik berbagai faktor pendukung tersebut, terdapat pula beragam hambatan yang
menjadi tantangan dalam implementasi kebijakan pendidikan Islam di sekolah pedesaan.
Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi tenaga pengajar,
media pembelajaran, maupun fasilitas penunjang (Taufik, 2020). Tidak jarang satu guru PAI
harus mengajar di beberapa kelas sekaligus atau bahkan merangkap sebagai guru mata
pelajaran lain karena keterbatasan tenaga pengajar yang tersedia. Situasi ini tentu berdampak
pada efektivitas pembelajaran karena guru menjadi kewalahan dalam mempersiapkan materi
dan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan menyentuh semua aspek perkembangan siswa.

Hambatan lainnya adalah keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi
pendidikan, khususnya yang berbasis digital. Kebijakan pendidikan Islam dalam era
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
pemanfaatan teknologi sebagai media pengayaan. Namun, di sekolah-sekolah pedesaan,
fasilitas seperti komputer, internet, atau proyektor sering kali belum tersedia secara memadai
(Zulmugim et al., 2020). Bahkan jika tersedia, guru dan siswa mungkin belum sepenuhnya
terampil dalam mengakses dan menggunakan teknologi tersebut secara optimal. Ketimpangan
ini menyebabkan kesenjangan dalam kualitas pembelajaran antara sekolah pedesaan dan
perkotaan, terutama dalam aspek inovasi pembelajaran.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar juga menjadi faktor penghambat yang tidak
bisa diabaikan. Banyak siswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi

lemah, sehingga mereka memiliki beban tanggung jawab di luar sekolah, seperti membantu
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orang tua bekerja di ladang atau mengurus adik di rumah (Zaini et al., 2021). Keadaan ini
menyebabkan tingkat kehadiran dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran PAI menjadi
tidak maksimal. Orang tua dengan pemahaman terbatas tentang pendidikan Islam secara
formal mungkin kurang memberikan pendampingan belajar di rumah, sehingga proses
internalisasi nilai-nilai Islam tidak berjalan optimal secara holistik.

Letak geografis sekolah yang berada di daerah terpencil juga turut menjadi
penghambat. Jalan yang sulit dilalui, terutama saat musim hujan, menyebabkan akses guru
dan siswa ke sekolah menjadi terhambat (Masturin et al., 2022). Keterbatasan ini juga
menyulitkan sekolah untuk mengadakan kerja sama dengan pihak luar, seperti lembaga
dakwah, perguruan tinggi, atau instansi keagamaan yang dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan mutu pembelajaran PAI. Akibatnya, sekolah pedesaan cenderung
berjalan secara mandiri dan kurang mendapatkan sentuhan inovasi dari luar yang dapat
memperkaya pelaksanaan kebijakan pendidikan Islam.

Upaya untuk Mengatasi Hambatan Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam di
SMPN Satu Atap 10 Sarolangun

Di tengah berbagai tantangan tersebut, implementasi kebijakan pendidikan Islam dalam
pembelajaran PAI di sekolah pedesaan seperti SMPN Satu Atap 10 Sarolangun tetap
berlangsung dengan semangat tinggi dan kreativitas yang luar biasa. Meskipun serba terbatas,
keberadaan guru yang berdedikasi, kepala sekolah yang suportif, serta masyarakat yang
religius menjadi pondasi yang kuat bagi pelaksanaan pendidikan agama yang bermakna
(Razag & Umiarso, 2019). Upaya untuk mengatasi hambatan dilakukan dengan cara-cara
lokal yang inovatif, seperti menyusun bahan ajar mandiri, mengembangkan metode
pembelajaran berbasis kearifan lokal, dan memperkuat hubungan antara sekolah, rumah, dan
masyarakat. Maka, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi kebijakan pendidikan Islam di sekolah pedesaan saling berinteraksi dan
menjadi bahan refleksi penting dalam pengembangan pendidikan Islam yang inklusif,
kontekstual, dan berkeadilan sosial.

Pembahasan

Peran guru, kepala sekolah, dan masyarakat sekitar dalam mendukung implementasi
kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun memiliki kontribusi yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Ketiganya membentuk satu ekosistem

pendidikan yang saling bersinergi dalam menciptakan lingkungan belajar yang religius,
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kondusif, serta relevan dengan nilai-nilai keislaman (Hakiem et al., 2023). Di sekolah
pedesaan seperti SMPN Satu Atap 10 Sarolangun, peran guru PAI sangat sentral karena
mereka bukan hanya berfungsi sebagai pengajar yang mentransfer ilmu agama, tetapi juga
sebagai pembimbing moral, teladan akhlak, dan penggerak spiritualitas siswa. Guru PAI
berperan dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dengan kehidupan masyarakat
desa, menggunakan pendekatan yang komunikatif dan membumi agar siswa dapat lebih
mudah memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
banyak kasus, guru PAI di sekolah pedesaan tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga
membina kegiatan keagamaan ekstrakurikuler seperti tadarus, salat berjamaah, peringatan
hari besar Islam, dan pembinaan akhlak, yang menjadi bagian dari penguatan karakter siswa.

Kepala sekolah memiliki peran yang strategis dalam mengarahkan dan mengawasi
jalannya kebijakan pendidikan Islam agar terimplementasi secara sistematis dan terstruktur di
lingkungan sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam menyediakan ruang kebijakan
dan kebebasan profesional bagi guru PAI untuk mengembangkan metode dan materi ajar
yang relevan. Lebih jauh, kepala sekolah juga berperan dalam menciptakan budaya sekolah
yang religius melalui kebijakan internal, seperti membudayakan salat dhuha bersama,
membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta memberikan apresiasi kepada siswa
yang menunjukkan sikap dan perilaku Islami (Warsah, 2021). Kepala sekolah yang visioner
akan menjadikan pendidikan agama sebagai landasan utama pembentukan karakter siswa,
dengan mendorong seluruh guru, bukan hanya guru PAI, untuk turut serta menanamkan nilai-
nilai religius dalam pembelajaran masing-masing. Kepala sekolah juga memainkan peran
sebagai jembatan antara sekolah dengan dinas pendidikan, kantor kementerian agama, dan
tokoh masyarakat dalam hal pengembangan program keagamaan.

Masyarakat sekitar, terutama orang tua siswa, tokoh agama, dan tokoh adat, memiliki
kontribusi besar dalam mendukung implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu
Atap 10 Sarolangun. Di lingkungan pedesaan, masyarakat biasanya memiliki keterikatan
sosial dan budaya yang kuat, serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama (Chanifah et al.,
2021). Dukungan masyarakat ini terwujud dalam berbagai bentuk, seperti keterlibatan dalam
kegiatan keagamaan sekolah, pemberian bantuan material maupun moral untuk program
keislaman, hingga keterlibatan langsung dalam penyelenggaraan kegiatan seperti pengajian,
peringatan Maulid Nabi, dan pelatihan baca tulis Al-Qur’an. Orang tua di desa cenderung
menyerahkan tanggung jawab pendidikan moral anak kepada sekolah dan guru, sehingga
mereka memberikan kepercayaan penuh kepada sekolah dalam membentuk karakter anak-

anak mereka. Tantangan yang sering dihadapi adalah masih adanya keterbatasan pemahaman
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orang tua terhadap pentingnya pendidikan Islam secara formal, sehingga perlu upaya dari
sekolah untuk mengedukasi dan melibatkan mereka secara aktif (Dzulkifli, 2021).

Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan masyarakat ini menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan pendidikan Islam tidak dapat berjalan secara parsial atau individual,
melainkan memerlukan kerjasama dan komitmen kolektif (DZULKIFLI et al., 2020). Guru
sebagai pelaksana utama di lapangan memerlukan dukungan penuh dari kepala sekolah dalam
bentuk kebijakan dan fasilitas, sementara masyarakat menjadi pemangku kepentingan yang
memastikan nilai-nilai Islam tidak hanya diterapkan di sekolah tetapi juga di rumah dan
lingkungan sekitar siswa. Interaksi yang harmonis antara ketiganya menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih bermakna, karena siswa tidak hanya mendapatkan ilmu agama
secara teoritis, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai melalui contoh dan praktik
nyata di lingkungan sekitarnya.

Salah satu contoh nyata dari sinergi ini dapat terlihat ketika sekolah mengadakan
program pembiasaan salat berjamaah dan tadarus setiap pagi. Guru PAI bertanggung jawab
dalam mengorganisasi dan membimbing siswa, kepala sekolah mendukung dengan membuat
kebijakan jadwal dan fasilitas yang menunjang, sementara masyarakat, khususnya orang tua,
berperan dalam memastikan anak-anak mereka siap secara spiritual dan fisik sejak dari rumah
(Husna et al., 2023). Dalam kegiatan keagamaan seperti peringatan hari besar Islam,
masyarakat ikut ambil bagian sebagai panitia dan peserta, sehingga siswa menyaksikan
langsung bagaimana nilai-nilai Islam dihidupkan dalam kehidupan nyata. Melalui contoh
konkret ini, terlihat bahwa peran tiga elemen penting tersebut sangat menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan Islam.

Keberhasilan sinergi ini tidak terlepas dari tantangan yang ada. Misalnya, guru PAI
sering menghadapi beban kerja yang berat karena keterbatasan jumlah tenaga pengajar,
kepala sekolah harus bekerja dengan keterbatasan anggaran dan sarana prasarana, dan
masyarakat pun harus berjuang di tengah kondisi sosial ekonomi yang terbatas. Untuk
mengoptimalkan peran ketiga pihak ini, dibutuhkan dukungan dari pihak eksternal seperti
pemerintah daerah, lembaga sosial keagamaan, dan dunia usaha agar bisa memberikan
bantuan baik dalam bentuk pelatihan, insentif, maupun penguatan program keislaman

berbasis masyarakat (Sahin, 2018).

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan mengenai peran guru, kepala sekolah, dan masyarakat dalam

mendukung implementasi kebijakan pendidikan Islam di SMPN Satu Atap 10 Sarolangun,
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dapat disimpulkan bahwa kolaborasi ketiganya sangat krusial dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang religius, kondusif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, khususnya di
wilayah pedesaan. Guru PAI berperan sebagai ujung tombak dalam menyampaikan materi
keagamaan sekaligus membentuk karakter siswa melalui keteladanan dan pembinaan
spiritual. Kepala sekolah menjadi pengarah dan pengambil kebijakan yang memastikan
bahwa program-program keagamaan mendapat dukungan struktural dan administratif yang
memadai. Sementara itu, masyarakat sekitar, khususnya orang tua dan tokoh agama, turut
memperkuat nilai-nilai Islam melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan sekolah

dan pembinaan anak di rumah.

Implementasi kebijakan pendidikan Islam di lingkungan sekolah pedesaan seperti ini
hanya dapat berhasil apabila didukung oleh sinergi yang baik antara ketiga elemen tersebut.
Meski masih terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan fasilitas, semangat
kebersamaan dan nilai-nilai gotong royong yang kental di masyarakat pedesaan menjadi
kekuatan tersendiri dalam menjaga keberlanjutan program pendidikan Islam. Perlu terus
dilakukan upaya penguatan kapasitas guru, peningkatan dukungan kebijakan dari kepala
sekolah, dan pemberdayaan masyarakat agar implementasi kebijakan pendidikan Islam tidak

hanya bersifat formal, tetapi juga menyentuh aspek kehidupan nyata siswa sehari-hari.
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